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Diberitahukan dengan hormat bahwa Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) telah melakukan 

seleksi proposal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat untuk pendanaan tahun 2016. Bersama ini kami 

sampaikan daftar nama penerima hibah Penelitian dan Pengabdian Masyarakat tahun 2016 sebagaimana 

terlampir. 

 

Kami informasikan bahwa penerima hibah program Penelitian dan Pengabdian Masyarakat tahun 2016 

adalah pengusul yang proposalnya dinyatakan lolos seleksi, dan yang bersangkutan juga telah mengisi serta 

mengunggah dalam SIMLIBTAMAS dokumen-dokumen pelaporan, hasil pelaksanaan kegiatan Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat tahun 2015 meliputi. 

1. Laporan Penggunaan Anggaran; 

2. Laporan Akhir; dan 

3. Berkas Seminar Hasil (Artikel Ilmiah, Borang Capaian Kegiatan, Poster, dan Profil) bagi yang sudah 

selesai di tahun 2016. 

 

Berkenaan dengan hal tersebut, DRPM mengucapkan selamat kepada penerima hibah Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat tahun 2016. 

 

DRPM mengucapkan terimakasih kepada pengusul yang telah berpartisipasi dan apabila nama pengusul 

tidak tercantum, maka dapat mengusulkan kembali proposal hibah Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

untuk pendanaan tahun 2017. 

 

Selanjutnya, kami mohon bantuan Saudara untuk menyampaikan informasi di atas kepada masing-masing 

penerima hibah Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Tahun 2016. 

 

Kami sampaikan bahwa mekanisme penyaluran dana hibah akan dilakukan melalui kontrak kerja antara 

DRPM dengan Ketua LP/LPPM/LPM Perguruan Tinggi Negeri dan atau Koordinator Kopertis Wilayah. 

Untuk maksud tersebut, bersama ini kami kirimkan daftar isian (terlampir) untuk diisi dan mohon segera 

dikirim melalui fax: 021-5731846, 57946085 dan email ke dp2mdikti@yahoo.co.id (untuk program 

Penelitian), dan ppm.dp2m@dikti.go.id (untuk program Pengabdian Masyarakat) paling lambat tanggal 15 

Februari 2016. Penandatangan kontrak oleh DRPM dengan Koordinator Kopertis dan Ketua LPPM 

dilakukan pada tanggal 17 Februari 2016 pukul 13.00 di Gedung Dikti lantai 2 Kementerian Riset, 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 

 

Hal-hal lain yang terkait dengan mekanisme penyaluran dana dan pelaksanaan hibah akan diinformasikan 

kemudian melalui laman: http://simlibtamas.dikti.go.id. 

 

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih. 
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RINGKASAN 

 

Ikan baronang termasuk ke dalam famili Siganidae dan merupakan salah satu jenis 

ikan ekonomis penting di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengkonstruksi 

filogenetik spesies baronang dalam genus Siganus dan famili Siganidae berbasis gen 

Cytochrome Oxidase Subunit 1 (CO1) dan gen 12S rRNA; (2) menemukan marka spesifik 

ikan baronang yang memiliki kualitas genetik tinggi; dan (3) mendapatkan barcode DNA 

ikan baronang. Ikan baronang yang digunakan sebagai hewan uji dalam penelitian ini 

adalah ikan baronang yang tertangkap dari perairan laut selatan pulau Lombok provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Konstruksi filogenetik spesies baronang dalam satu genus dan satu 

famili yang sama didapatkan melalui alignment sekuens DNA gen CO1 dan gen 12S r 

RNA. Sekuens DNA didapatkan dengan tahapan sebagai berikut: pengelompokan 

(grouping) semua spesies ikan baronang dalam genus Siganus dan famili Siganidae 

berdasarkan karakter morfometrik dan meristik; isolasi DNA gen CO1 dan 12S rRNA 

semua spesies baronang dengan menggunakan metode PCR; sekuensing DNA gen CO1 

dan 12S rRNA dengan ukuran panjang sekitar 650 bp; alignment sekuens gen CO1 dan 

12S rRNA untuk mendapatkan gen conserved; kemudian mengkonstruksi pohon filogentik 

untuk mendapatkan hubungan kekerabtan/jarak genetik ikan baronang dalam genus dan 

famili yang sama. Marka spesifik ikan baronang yang memiliki kualitas genetik tinggi 

dilakukan dengan menggunakan metode neighbor-joining UPGAMA. Barcode DNA ikan 

baronang didapatkan melalui data sekuens DNA gen CO1 semua spesies ikan baronang 

berukuran sekitar 650 bp yang dianalisis menggunakan Software MEGA5.05 (Molecular 

Evolutionary Genetics Analysis) Versi 5. Hasil analisis DNA barcode ini divalidasi dengan 

mencocokkannya pada System Data Barcode Mahluk Hidup Internasional  atau Barcode of 

Life Data Systems (BOLD) dan data di GenBank. Hasil analisis ini memperlihatkan DNA 

spesifik ikan baronang sebagai barcode, struktur stock, aliran gen, dan variasi-variasi 

genetik ikan baronang secara akurat. Hasil penelitian sampai saat ini adalah ikan baronang 

yang tertangkap di perairan laut selatan pulau Lombok dikelompokan menjadi 3 group 

berdasarkan karakter morfologi. Berbeda jauh dengan karakter molekulernya bahwa tidak 

ada pengelompokan ikan baronang, artinya bahwa ikan baronang di perairan laut selatan 

pulau Lombok hanya satu goup, sebab ketiga group ikan baronang tersebut memiliki 

ukuran fragment DNA gen 12S yang sama yaitu 1000 base pairs (bp). Kalaupun terdapat 

penegelompokan secara morfologi, tidak memperlihatkan jumlah spesies melainkan 

sebatas variasi  genetika ikan baronang. 

 

Kata kunci: Ikan baronang, DNA gen 12S, CO1, Variasi genetika, PCR.  
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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkat rahmat dan 

izinnyalah kegiatan penelitian fundamental yang didanai dari Kemenristekdikti  tahun 2016 

ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkonservasi dan mengembangkan potensi sumberdaya genetika ikan 

baronang berkualitas tinggi  dalam rangka mendukung program pengamanan dan 

penyediaan pangan nasional secara berkelanjutan.  Target khusus yang ingin dicapai 

adalah: (1) mengkonstruksi filogenetik spesies baronang dalam genus Siganus dan famili 

Siganidae berbasis gen Cytochrome Oxidase Subunit 1 (CO1) dan gen 12S rRNA; (2) 

menemukan marka spesifik ikan baronang yang memiliki kualitas genetik tinggi; dan (3) 

mendapatkan barcode DNA ikan baronang. 

Tersusunnya laporan hasil penelitian ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan 

berbagai pihak, untuk itu secara khusus disampaikan ucapan terima kasih kepada:  

1. Bapak Rektor Universitas Mataram 

2. Bapak Dekan FKIP Universitas Mataram 

3. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Mataram 

Mudah-mudahan laporan hasil penelitian ini nantinya bermanfaat dalam 

mendukung program pengamanan dan penyediaan pangan nasional secara berkelanjutan.  

 

 

       Mataram 28 Nopember 2016 

Tim Peneliti 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Potensi populasi spesies ikan-ikan ekonomis penting di perairan pesisir dan laut 

pulau Lombok melimpah, memiliki keanekargaman genetik tinggi dan peluang budidaya 

yang potensial karena didukung oleh kondisi lingkungan perairan yang sesuai. Perairan 

laut pulau Lombok merupakan perairan yang subur karena sepanjag tahun di musim timur 

di sepanjang perairan pesisir dan laut selatan pulau Jawa, Bali, dan Lombok terjadi 

penaikan masa air (upwelling) yang kaya nutrien menyebabkan perairan menjadi subur dan 

prouksi ikan  melimpah (Hendrawan dan Asai, 2011).  

Ikan laut, selain sebagai sumber protein juga diakui sebagai makanan fungsional 

(functional food) yang mempunyai arti penting bagi kesehatan karena mengandung asam 

lemak omega-3, vitamin, serta makro dan mikro mineral (Heruwati, 2002).  Ikan baronang 

(Siganus spp.) merupakan salah satu ikan ekonomis penting memiliki kandungan Omega-3 

dan keanekargaman genetik tinggi tersebesar di perairan laut Indo-Pasifik dan perairan 

Timur Mediterania (Randall et al., 1997; Musaiger dan D’souza, 2011). Asam lemak 

omega-3 atau lebih populer disebut dengan Omega-3 merupakan salah satu ciri ikan 

ekonomis penting, karena Omega-3 sangat bemanfaat dalam pencegahan penyakit jantung 

koroner, diabetes, kanker, dan berperan penting dalam sistem syaraf, otak dan mata 

(Khoddami et al., 2009; Rubio-Rodriguez et al., 2010; Sayanova et al., 2011; Suseno et al., 

2014). Salah satu faktor yang diduga kuat mempengaruhi produksi Omega-3 adalah 

kelompok gen desaturase (Chen et al., 2006; Vrinten et al., 2007; Mohd-Yusof et al., 

2010). 

Kordi dan Ghufron (2005) menyatakan bahwa berdasarkan data dari lembaga 

Oceanografi Nasional, terdapat 12 spesies ikan beronang di perairan laut Indonesia namun 

yang dipelihara oleh para petani pada umumnya hanya 5 spesies yaitu: Siganus guttatus, S. 

canaliculatus, S. javus, S. vermiculatus dan S. virgatus. Selanjutnya dikatakan bahwa ikan 

beronang dapat diklasifikasikan secara taksonomi sebagai berikut:  Filum Chordata, Kelas 

Pisces, Ordo Percomorphi (percoformes), Famili Siganidae, Genus Siganus, Spesies 

Siganus guttatus, S. canaliculatus, S. javus, S. vermiculatus, S. virgatus, dan lain-lain. 

Tarwijah (2001) menjelaskan karakteristik morfologi ikan beronang memiliki  

bentuk tubuh yang pipih dan lebar serta ditutupi oleh sisik-sisik yang kecil dan halus, 



 
 

2 
 

mulut kecil dengan posisi terminal dan rahangnya dilengkapi dengan gigi-gigi kecil. 

Punggung ikan ini dilengkapi dengan duri-duri sirip yang tajam dan memiliki kelenjar 

racun pada ujungnya yang berfungsi sebagai pertahanan terhadap musuh/bahaya, 

sedangkan berdasarkan pendekatan molekuler (marka genetik) belum banyak terungkap 

karena penelitian genetika molekuler ikan baronang di Indonesia masih sedikit sekali.  

Karakter molekuler yang terbukti efektif digunakan untuk mengidentifikasi spesies hewan 

tingkat tinngi adalah sekuens gen Cytokrom b, CO1, 12S rRNA dan 16S rRNA, bahkan 

gen CO1 telah disepakati sebagai barcode untuk hewan tingkat tinggi (Wong et al., 2004; 

Barr et al., 2006; Ratnasingham dan Hebert, 2007; Gupta  et al., 2008; Ferri et al., 2009).  

Mahrus et al. (2012) melaporkan hasil analisis filogenetik dari 12 spesies ikan 

ekonomis penting dari berbagai negara berdasarkan sekuens gen 12S rRNA yang diakses 

dari GeneBank  mendapatkan bahwa salah satu spesies ikan baronang Siganus canalicatus 

memiliki karakteristik yang unik. Berdasarkan sekuens gen Δ6-desaturase, Siganus 

canaliculatus membentuk kelompok sendiri sedangkan dengan pendekatan sekuens gen 

12S rRNA, Siganus canaliculatus berada satu kelompok dengan Sparus aurata 

(Seabream). Keunikan lainnya adalah kedua spesies ikan ekonomis penting tersebut 

memiliki hubungan kekerabatan yang sangat dekat, dan secara genetik adalah sangat mirip 

atau hampir sama.  

Populasi yang memiliki variasi dan jarak genetik tinggi memiliki peluang hidup 

yang lebih baik untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan, artinya bahwa variasi 

genetik yang tinggi memungkinkan perbaikan mutu genetik populasi dengan 

mengeksploitasi gen-gen yang menguntungkan (Imron, 1998), oleh karena itu studi  

filogenetik ikan baronang berbasis marker genetik menjadi sangat penting karena produk 

yang dihasilkan merupakan ekspresi gen akhir dan tidak dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan.  

1.2. Permasalahan yang diteliti 

 Masalah yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah keragaman genetik ikan 

baronang dan hubungan kekerabatan inter dan antar spesies ikan baronang, variasi ikan 

baronang yang memiliki kualitas genetik tinggi, yang sampai saat ini belum diketahui. 

1.3. Tujuan khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: (1) mengkonstruksi pohon filogenetik 

semua spesies ikan baronang genus Siganus dan famili Siganidae dalam rangka 
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mendapatkan hubungan kekerabatan antar dan inter spesies baronang; (2) mendapatkan 

DNA barcode spesies baronang; dan (3) mendapatkan ikan baronang yang memiliki 

kualitas genetik tinggi yang nantinya dapat digunakan untuk mendukung program 

keamanan dan ketersediaan pangan berkualitas tinggi secara berkelanjutan.  

1.4.  Urgensi (keutamaan) kegiatan 

Mengingat produksi berbagai jenis ikan ekonmis penting menurun sangat tajam 

sebagai akibat overfishing dan faktor alam (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2013), 

maka urgensi (keutamaan) kegiatan penelitian ini adalah dapat meningkatkan kualitas dan 

kuantitas ikan baronang melalui kegiatan konservasi dan pengelolaan sumberdaya spesies 

ikan baronang yang memiliki kualitas genetik tinggi. Dampak hasil kegiatan ini secara 

ekonomis akan mampu meningkatkan pendapatan nelayan kecil dan pendapatan daerah.  

1.5. Kontribusi hasil penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki kontribusi mendasar untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada bidang penelitian genetika molekuler. Hasil 

penelitian ini juga akan memberikan kontribusi pada perbaikan taksonomi ikan baronang 

yang sampai saat ini masih terdapat kelemahan karena hanya didasarkan pada karakter 

morfologi, bukan pada ciri molekulernya. Kontrbusi penting lainnya adalah  penambahan 

data GeneBank dan data Barkode Mahluk Hidup Internasional atau Barcode of Life Data 

Systems (BOLD) untuk dijadikan sebagai bahan referensi dan kajian. 
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  BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Karakteristik Spesies Ikan Baronang (Siganus spp.) 

Ikan baronang, selain sebagai ikan ekonomis penting disebut juga sebagai ikan 

herbivore, pemakan tumbuh-tumbuhan seperti algae dan seaweeds mempuyai ciri-ciri 

morfologi sebagai berikut: panjang tubuh ikan baronang dewasa mencapai 20-45 cm; 

tubuhnya membujur dan memipih serta dilindungi oleh sejumlah sisik yang kecil;  mulut 

kecil; rahang dilengkapi dengan gigi-gigi kecil; punggungnya dilengkapi dengan  duri yang 

tajam yang umumnya tertanam di bawah kulit; duri-duri tersebut dilengkapi dengan 

kelenjar racun pada ujungnya, tetapi tidak sampai mematikan (Sala et al., 2011; Jaikumar 

et al., 2012). 

Ikan baronang di Indonesia dikenal oleh masyarakat dengan nama yang berbeda-

beda. Beberapa spesies ikan baronang yang terkenal di Indonesia dan Filipina adalah 

Siganus canaliculatus, S. guttatus, S. virgatus, S. spinus, S. punctatus, S. fuscescens, dan 

populasi yang banyak adalah  Siganus canaliculatus (Pacoli, 1983; Von Wersternhagen 

dan  Rosenthal, 1976). Berdasarkan data dari lembaga Oceanografi Nasional, terdapat 12 

spesies ikan beronang di perairan laut Indonesia namun yang dipelihara oleh para petani 

pada umumnya hanya 5 spesies yakni: Siganus guttatus, S. canaliculatus, S. javus, S. 

vermiculatus dan S. virgatus (Kordi dan Ghufron, 2005). Selanjutnya dikatakan bahwa 

ikan beronang dapat diklasifikasikan secara taksonomi sebagai berikut:  Filum Chordata, 

Kelas Pisces, Ordo Percomorphi (percoformes), Famili Siganidae, Genus Siganus, Spesies 

Siganus guttatus, S. canaliculatus, S. javus, S. vermiculatus, S. virgatus, dll. 

Penelitian lainnya di perairan pantai Sulawesi Selatan oleh Burhanuddin et al. 

(2014), melaporkan 7 spesises ikan baronang berdasarkan karakter morfometrik dan 

meristik yakni: Siganus argenteus, S. canaliculatus, S. corralinus, S. doliatus, S. 

fuscescens, S. guttatus, S. javus, S. lineatus, S. puellus, S. puelloides S. punctatissimus, S. 

punctatus, S. spinus, S. vermiculatus, S.virgatus, S. vulpinus, dan S. Sutor. Berbeda dengan 

di perairan laut selatan pulau Lombok ditemukan sebanyak  2 spesies berdasarkan karkater 

morfometrik dan meristik,  yaitu Siganus canaliculatus dan S. guttatus (Mulyaningsih et 

al., 1993). S. canaliculatus mempunyai panjang 85-203 mm, berat 15-148 g; tubuhnya 

berbentuk allometrik sedangkan S. guttatus yang hanya ditemukan pada bulan November; 

mempunyai panjang 145-185 mm dan berat 35,75-160 g; bentuk tubuhnya isometrik, jenis 

http://elib.pdii.lipi.go.id/katalog/index.php/searchkatalog/byGroup/author/84034
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makanannya   hampir sama dengan S. canaliculatus seperti Caulerpa racemosa, Gracilaria 

sp., Gelidium pisillum, Syringodium isoitifolium, Enteromopha sp., Crustaceae, dan ikan 

kecil. Siganus canaliculatus yang paling banyak tertangkap di perairan pesisir dan laut 

selatan pulau Lombok diduga memiliki variasi genetik yang cukup tinggi di alam, 

memiliki keanekaragaman genetik tinggi dan unik, mudah dibudayakan secara alami, 

pertumbuhannya cepat, makanannya tersedia di alam seperti algae dan rumput laut, dan 

memiliki harga jual yang relatif tinggi (Randall et al., 1997).  

Keragaman spesies yang ditemukan di beberapa wilayah perairan Indonesia 

tersebut didasarkan pada karakter morfologi, sedangkan berdasarkan karkter molekulernya 

belum banyak dilaporkan. Woodland dan Anderson (2014) berhasil membedakan 2 spesies 

baronang baru yang memiliki karakter morfologi sangat mirip dengan menggunakan 

pendekatan warna tubuh dan sekuens gen sitokrom b dan gen 12S rRNA. Kedua spesies 

baronang tersebut adalah: Siganus insomnis dari Maladewa dan India bagian selatan, dan 

Siganus lieatus (Valenciennes) dari Pasifik Barat. Informasi lainnya yang cukup 

mengejutkan adalah berdasarkan sekuens  Gen 12S rRNA yang didapatkan dari data 

GeneBank dengan menggunakan metode analisis neighbor-joining dan UPGAMA, 

ditemukan bahwa Siganus canaliculatus  satu kelompok dengan Sparatus aurata, artinya 

bahwa kedua spesies ikan tersebut memiliki hubungan kekerabatan yang sangat dekat 

sedangkan Dicentrarchus labrax tidak mengelompok dengan spesies lainnya (Mahrus et 

al., 2012).  

2.2. Peta Jalan Penelitian 

Penelitian ini direncanakan dilakukan dalam 2 tahun  yaitu dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2017 seperti yang diuraikan pada peta jalan penelitian (Gambar 2). Pada 

Gambar tersebut, tampak bahwa luaran dari kegiatan tahun pertama (2016) sebagai berikut: 

(1) filogenetik semua spesies ikan baronang berbasis sekuens gen CO1 dan gen 12S rRNA; 

(2)  paket DNA barcoding baronang; (2) publikasi di Jurnal Internasional bereputasi 

dan/atau jurnal nasional terakreditasi; dan (3) buku ajar Genetika yang diterbitkan oleh 

penerbit dan beredar secara nasional. Selanjutnya, pada tahun kedua (2017) akan dilakukan 

kegiatan yang sama seperti pada kegiatan tahun pertama, tetapi diarahkan pada 

pengembangan di level famili ( Siganidae). Kegiatan lainnya adalah verifikasi dan 

diseminasi data sekuens gen 12S rRNA dan gen CO1 dengan kegiatan verifikasi, dan 

diseminasi. 
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1. =  Mulyaningsih et al. (1993) 

2. =  Randall et al. (1997) 

3. =  Kordi dan Ghufron (2005) 

4. =  Musaiger dan D’souza (2011) 

5. =  Mahrus et al. (2012) 

6. =  Burhanuddin et al. (2014) 

7. =  Woodland dan Anderson (2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun 

Skema 

Fundamental 

Penelitian 

sebelumnya 

1993 - 2014 2016 -2017 

Ikan baronang di perairan selatan 

pulau Lombok terdiri dari 2 spesies 

[1]; Baronang memiliki keragaman 

genetik tinggi [2]; 12 spesies 

baronag di Indonesia [3] dan  

mengandung Omega-3 tinggi [4]; 

Struktur filogentik 12 spesies ikan 

ekonomis penting menggunakan 

gen 12S ternayata S canaliculatus 

memiliki struktur yang unik dan 

hubungan kekerabatannya sangat 

dekat dengan Sparatus aurata [5]; . 

di perairan laut Sulawesi Selatan 

terdapat 7 spesies baronang [6]; 

dan 2 spesies baronag baru dapat 

dibedakan dengan warna, gen 

Cytochrome b dan  12S rRNA [7]. 

1. Filogenetik Ikan 

Baronang (Siganus 

spp.) berdasarkan 

marka gen CO1 & gen 

12S RNA. 

2. DNA barcode spesies  

ikan baronang. 

 

Konservasi  dan pengelolaan 

sumberdaya genetik ikan 

baronang berkualitas berbasis 

gen marker sebagai pendukung  

keamanan dan ketersediaan 

pangan nasional 

 

MP3EI 

Gambar 2. Peta Jalan Penelitian 

2019 

http://elib.pdii.lipi.go.id/katalog/index.php/searchkatalog/byGroup/author/84034
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: (1) mengkonstruksi pohon filogenetik 

semua spesies ikan baronang genus Siganus dan famili Siganidae dalam rangka 

mendapatkan hubungan kekerabatan antar dan inter spesies baronang; (2) mendapatkan 

DNA barcode spesies baronang; dan (3) mendapatkan ikan baronang yang memiliki 

kualitas genetik tinggi yang nantinya dapat digunakan untuk mendukung program 

keamanan dan ketersediaan pangan berkualitas tinggi secara berkelanjutan.  

Manfaat penelitian ini adalah dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas ikan 

baronang melalui kegiatan konservasi dan pengelolaan sumberdaya spesies ikan baronang 

yang memiliki kualitas genetik tinggi. Selan itu, manfaat hasil penelitian ini secara 

ekonomis dapat meningkatkan pendapatan nelayan kecil dan pendapatan daerah. Dari 

aspek ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini memiliki kontribusi mendasar untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada bidang penelitian genetika 

molekuler. Hasil penelitian ini juga akan memberikan kontribusi pada perbaikan taksonomi 

ikan baronang yang sampai saat ini masih terdapat kelemahan karena hanya didasarkan 

pada karakter morfologi, bukan pada ciri molekulernya. Kontrbusi penting lainnya adalah  

penambahan data GeneBank dan data Barkode Mahluk Hidup Internasional atau Barcode 

of Life Data Systems (BOLD) untuk dijadikan sebagai bahan referensi dan kajian. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

 

4.1. Lokasi pengambilan sampel 

Ikan baronang sebanyak 120 ekor ditangkap dari perairan laut selatan pulau 

Lombok pada tiga stasiun (Gambar 1) dari bulan April sampai September 2016. 

 

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel (Stasiun 1 : 8o51’22.62” LS dan 116o27’11.99” 

BT;  Stasiun 2 : 8o55’39.77” LS dan 116o30’18.58” BT; dan Stasiun 3 : 

8o56’16.91” LS dan 116o19’53.26” BT). 

 

4.2. Pengelompokan (Grouping). 

Sebanyak 120 ekor ikan baronang yang dikumpulkan dari perairan selatan pulau 

Lombok  dibawa ke Laboratorium Biologi FKIP Universitas Mataram untuk diidentifikasi 

berdasarkan karakter morfologi (morfometrik dan meristik). Ikan baronang dalam genus 

Siganus dikelompokan berdasarkan karakter morfometrik dan meristik (Samonte et al., 

2009). Karakter morfometrik berperan lebih besar dalam membedakan kelompok-

kelompok kawanan ikan dan menjadi pembeda antara kelompok satu dengan kelompok 

lainnya (Muhiddin, 2010).  Mula-mula ikan baronang dkelompokan sesuai dengan bentuk 

tubuh, bentuk kepala, dan tipe sisik. Karakter morfometrik yang dianalisis adalah panjang 
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standard, panjang kepala, dan lebar tubuh, sedangkan karakter meristik meliputi jumlah 

duri, pre-pelvic scutes, post-pelvic scutes, dorsal fin rays, pelvic fin rays, dan anal fin rays. 

Ekstraksi DNA ikan baronang 

4.3. Ekstraksi DNA ikan baronang 

Ekstraksi DNA dari  jaringan daging ikan baronang dilakukan menggunakan reagen 

DNAzol (Invitrogen).  Daging ikan ukuran 0,5 cm2 dihaluskan dan ditambahkan 200 uL 

DNAZol, digocog bolak balik 10 kali  dan divorteks 200 rpm selama 2 menit. Sampel 

disentrifuge 10.000 rpm selama 10 menit, supernatan dipindahkan pada tabung baru yang 

steril. Supernatan ditambahkan etanol obsolut 200 ul,diinkubasi suhu ruangan selama 3 

menit. Dicampur bagian inversi dan disentr ifuge 4000 rpm selama 5 menit. Supernatan 

dibuang dengan hati – hati. Pellet yang tersisa dicuci 2 X dengan etanol 80 %. Pellet 

diresuspensikan dengan 50 ul ddH2O. 

4.4. Amplifikasi 12S DNA dan CO1 

Amplifikasi gen 12S rRNA dan gen Cytochrome Oxidase Subunit 1 (CO1) 

Amplifikasi dilakukan dengan menggunakan kit Maxime PCR PreMix Kit 

(iNtRON). Amplifikasi DNA gen 12S rRNA menggunakan sepasang primer yaitu primer 

forward: 5’-GCTTGGTCCTGACTTTAGTA-3’, dan primer reverse: 5’- 

CTTACCATGTT-ACGACTTGC-3’ (Mahrus et al., 2012). Penggunaan DNA 

mitochondria seperti gene 12S dan CO1 dapat membedakan spesies hewan (Singh et al., 

2015). Urutan primer 12S DNA dengan  kondisi  amplifikasi sebagaimana tertera pada 

Tabel 1  berikut ini.   

Tabel  1. Program amplifikasi 12S DNA  

Tahap Temperatur Jumlah siklus 

Denaturasi awal  

Denaturasi ( pemisahan DNA )  

Annealing ( penempelan primer )  

      Ekstensi ( pemanjangan DNA )          

Ekstensi   akhir                     

94 oC selama 5 Menit 

94 oC selama 1 menit 

55 oC selama 1 menit 

72 oC selama 1 menit 

72 oC selama 4 menit 

1X 

 

34 X 

 

1X 

 

Amplifikasi cagA diverifikasi dengan elektroforesis.  Gel agarosa diletakkan pada 

alat elektroforesis dan digenangi dengan larutan buffer elektroforesis berupa 1x TBE (Tris, 

Asam Borat dan EDTA). Larutan pemberat (loading buffer) dipipet 3 µl kemudian 

dicampur dengan 10 µl produk PCR atau 5 µl 100bp DNA Ladder (1st BASE)   yang telah  

diletakkan di atas kertas parafilm.  Campuran larutan diaduk merata kemudian dipipet 10 
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µl dan dimasukkan ke dalam sumuran  pada gel agarose secara hati-hati. Elektroforesis 

DNA dijalankan dengan arus listrik pada tegangan 100 volt selama kurang lebih 40 menit. 

Hasilnya diamati  dengan alat visualisasi Biorad Gel Doc XR tipe 170 – 8170 yang 

dilengkapi  komputer  dengan software Quantity One (Biorad, USA). 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1. Hasil yang dicapai 

5.1.1. Pengelompokan ikan baronang berdasarkan karakter morfologi 

Dari 120 ekor ikan baronag (family siganidae) yang tertangkap di perairan laut 

selatan pulau Lombok, selanjutnya dijadikan sampel dalam penelitian ini. Dari 120 ekor 

ikan baronang tersebut, ternyata ikan baronang terdiri dari 3 group berdasarkan karakter 

morfologi (Gambar 3). Ketiga group ikan baronang adalah group 1 sebanyak 52 ekor 

(43%), group 2 berjumlah 38 ekor (32%) dan sisanya 30 ekor (25%) dimasukkan sebagai 

group 3. 

 

 
 

 

 

 

 

Group 1 Group 2 Group 2 

Gambar 3. Pengelompokan ikan baronang 

Group 1 memiliki ciri morfologi sebagai berikut: bentuk badan pipih dan ramping; 

bentuk kepala sedikit cekung dibagian atas mata; terdapat sebuah lipatan kecil berwarna 

gelap pada lubang hidung bagian depan; ukuran sisik kecil-kecil dan tipis; punggung 

berwarna sedikit coklat atau kehijau-hijauan; perut berwarna keperakan; terdapat bintik 

(spot) atau garis berwarna gelap pada sirip punggung, dubur dan ekor; sirip perut memiliki 

3 jari lunak; sirip  punggung dengan 13 duri kuat dan  jari lunak 10;  terdapat 9 jari lunak 

dan 7 duri pada sirip anal yang tajam memiliki kelenjar racun yang berfungsi untuk 

mempertahkan diri dari bahya/musuh. Ciri morfologi ikan baronang tersebut hampir sama 

dengan ciri spesies Siganus canaliculatus seperti yang dilaporkan oleh Woodland (1990) 

dan Tarwijah (2001) dan Sahabuddin et al. (2015). 

Group 2 ditandai dengan ciri morfologi hampir sama dengan gropu 1, hanya saja 

terdapat sedikit perbedaan yaitu tubuh bagian atas berwarna abu-abu kebiruan, sedangkan 

bagian bawah berwarna perak dengan bintik-bintik yang lebih besar berwarna kuning 

keemasan. Pada sisi badan, tepatnya bagian bawah sirip punggung belakang, terdapat 

sebuah bintik besar berwarna kuning keemasan. Ciri ikan baronang pada group 2 ini mirip 

dengan ciri cirri spesies Siganus guttatus sebagaimana yang dilaporkan oleh Hamka 
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(2006). Spesies ikan baronang ini sering disebut dengan Rabbit fish dengan alasan bentuk 

kepalanya mirip kepala kelinci (Kordi, 2005; Hamka, 2006). 

Group 3 sedikit sekali perbedaannya dengan group 1dan group 2 yaitu: warna tubuh 

kecoklatan dan terdapat 8-10 bintik-bintik perak dengan oranye, gurat sisi agak kabur, 

garis tengah dada bersisik tetapi tidak sampai panggul. Ciri morfologi ikan baronang group 

3 ini hampir mirip dengan spesies Siganus punctuates seperti yang dilaporkan oleh 

Burhanuddin et al. (2014). 

Group ikan baronang yang didapatkan dalam penelitian ini secara umum memiliki 

panjang total rata-rata 24 cm, bentuk tubuh silinder, lebar tubuh kurang dari 30% dari 

panjang standar dengan jumlah scuite rata-rata 32,  pre-pelvic scute 22, dorsal fin rays 8 (1 

bercabang dan tidak bercabang 7), gillrakers 77 dan 6 tulang tambahan penutup insang. 

Ciri lainnya adalah terdapat bercak hitam yang berbeda di perbatasan belakang tutup 

insang (tidak berpigmen), dan juga bintik keemasan yang samar-samar di belakang celah 

insang, diikuti oleh bintik keemasan yang samar-samar sepanjang midlateral  tubuh. Ciri-

ciri morfologi ikan baronang ini konsisten dengan yang didiskripsikan oleh Woodland dan 

Anderson (2014). Lain halnya dengan karakter morfologi tubuh ikan baronang pada 

umumnya adalah kecil, poros ikan yang terbentuk dengan sirip tunggal kecil, sirip 

punggung, sirip dada, sirip perut dan dubur lembut dan tidak mencolok sedangkan ciri-ciri 

lainnya hampir sama dengan kebanyakan ikan dari famili Siganidae seperti ciri ekor sangat 

cagak, warna tubuh kontras terlibat ada bayang-bayang berwarna abu di bagian atas tubuh  

dan warna cerah keperakan pada  bawah tubuh ikan ini (Hall dan Beer, 2008). Selain itu 

beberapa varian ikan baronang memiliki serangkaian bintik hitam pada bagian panggul, 

kulit berminyak yang pada umumnya memancarkan warna kilau yang indah di dalam air.  

 

5.1.2. Marker DNA ikan baronang 

Marker DNA gen 12S ikan baronang (Gambar 4) sudah sesuai dengan standar yaitu 

sepanjang 1000 base pairs (bp). Berdasarkan karakter molekuler dengan menggunakan 

ukuran fragment DNA gen 12 S rRNA, ketiga kelompok ikan baronng tersebut hampir 

sama, memiliki ukuran frgament DNA sama yaitu 1000 bp. 
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Gambar 4. Hasil amplifikasi DNA ikan Baronang 1, 2, dan 3 menggunakan primer 12S 

DNA. Keterangan: bp DNA Ladder (1-3 12S DNA), 1. baronang 1, 2.  

baronang 2, dan 3. baronang 3. 

 

Pada Gambar  tersebut tampak sedikit ada perbedaan meskipun tidak terlalu 

mencolok. Hasil penelitian ini memperlihatkan fragmen DNA gen 12S ikan baronang 

dalam penelitian ini sebesar 1000 bp lebih tinggi dibandingkan dengan ikan baronang 

(Siganus canaliculatus) sebesar 814 bp dari perairan Indo-Pasifik Barat dan Mediterania 

(Tang et al., 1999).  

Woodland dan Anderson (2014) berhasil membedakan 2 spesies baronang baru 

yang memiliki karakter morfologi sangat mirip dengan menggunakan pendekatan warna 

tubuh dan sekuens gen sitokrom b dan gen 12S rRNA. Kedua spesies baronang tersebut 

adalah: Siganus insomnis dari Maladewa dan India bagian selatan, dan Siganus lieatus 

(Valenciennes) dari Pasifik Barat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa karakter 

morfologi tidak cukup kuat untuk membedakan satu spesies ikan baronang dengan spesies 

baronang lainnya. Hal yang sama juga terjadi pada Siganus canaliculatus dan Sparatus 

aurata. Kedua spesies ikan tersebut yang diperlihatkan pada pohon filogenetik dari 11 

spesies ikan laut ekonomis penting berdasarkan sekuens  Gen 12S rRNA (Gambar 5) yang 

diakses dari data GeneBank dengan menggunakan metode analisis neighbor-joining dan 

UPGAMA, tampak bahwa Siganus canaliculatus  berada satu kelompok dengan Sparatus 

aurata (Mahrus et al., 2012). Fenomena ini sesungguhnya menjelaskan bahwa kedua 

spesies ikan tersebut memiliki hubungan kekerabatan yang sangat dekat. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa populasi ikan baronang di perairan laut selatan pulau Lombok 
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diduga terdiri dari 3 varian yang ditandai dengan penanda molekuler oleh 3 grup band 

DNA sebagai penanda molekuler untuk setiap varian dengan ukuran fragmen hampir sama. 

 

Gambar 5. Pohon Filogenetik dari 11 spesies ikan laut  ekonomis penting  

                     berdasarkan gen 12S rRNA . 

 

        Hasil penelitian yang mirip dengan penelitian sebelumnya yang dilaporkan oleh 

Silva et al. (2008), meyakini bahwa informasi yang dihasilkan oleh penanda molekuler 

(protein, isoenzim, mtDNA dan DNA, mikrosatelit) dan marker  kromosom yang 

dilengkapi  dengan data ciri-ciri morfologi harus mampu memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pemahaman populasi  spesies ikan pelagis khususnya ikan baronang 

dengan segala potensi dasar yang dimiliknya yang dapat digunakan untuk tujuan 

pengelolaan sumberdya ikan dan konservasi dalam upaya menyediakan pangan nasional 

yang berkelanjutan. 

Berbeda halnya dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh Grazia-Rodriguez et al. 

(2011), bahwa data molekuler tidak dapat menjelaskan keberadaan struktur populasi secara 

filogeografis. Tetapi, dengan menggunakan komponen asam amino dapat dibedakan antara 

sub-populasi pada spesies ikan laut pelagis (Riveiro et al., 2011), karena perbedaan 

komponen asam amino konsisten dengan perbedaan genetik  (Ramon dan Castro, 1997). 

Selain itu, penggunaan isoenzim merupakan metode yang efektif sebagai penanda genetik 

molekuler untuk menyelesaikan perselisihan taksonomi (Silva et al., 2008). Dalam 

hubungan ini, penggunaan metode yang tepat dan benar dalam penelitian molekuler adalah 

sangat penting.  
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5.2. Luaran yang dicapai 

Luaran dari penelitian ini adalah makalah yang dipresenetasikan pada kegiatan 

seminar nasional dalam rangka Dies Natalis ke-50 Fakultas Pertanian Universitas Mataram 

dengan Tema” Pengembangan Pertanian Berkelanjutan yang Adaptif terhadap Perubahan 

Iklim Menuju Ketahanan Pangan dan Energi” yang diselenggarakan  pada tanggal 12 

Nopember 2016 di Mataram. Luaran lainnya adalah Buku Ajar Genetika (Draf), dan pada 

tahun ke 2 nanti direncanakan hasil penelitian ini akan dipublikasikan pada Jurnal 

Internasional terindeks Scopus (Bioinformatics). 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ikan baronag yang tertangkap dari 

perairan selatan pulau Lombok dikelompokkan pada 3 grup (spesies) berdasarkan karakter 

morfologi dan marker DNA gen 12S rRNA. Saran untuk penelitian ini adalah melakukan 

amplfikasi ulang gen Cytochrome Oxidase Subunit 1 (CO1) dan gen 12S rRNA dalam 

jumlah sampel ikan baronang yang lebih banyak untuk mendapatkan barcode DNA ikan 

baronang yang lebih akurat dalam rangka mendukung program pengamanan dan 

penyediaan pangan nasional secara berkelanjutan.  
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